KATA PENGANTAR

Puji syukurkehadirat Allah SWT karena dengan rahmat dan karunia-Nya,
penulisdapatmenyelesaikanmakalah yang berjudul**Model PPSI
(ProsedurPengembanganSistemInstruksional)™ini dengan baik. Makalah
inidisusunsebagai salah satubentukpemenuhantugas dan
untukmemperdalampemahamantentang model pengembangansisteminstruksionaldalam dunia
pendidikan.

Penulismenyadaribahwadalampenyusunanmakalahinimasihbanyakkekurangan dan
keterbatasan. Oleh karenaitu, penulismengharapkankritik dan saran yang membangun demi
kesempurnaankaryaini. Semogamakalahinidapatmemberikanmanfaat dan
menambahwawasanbagipembaca, khususnyabagi para pendidik dan mahasiswa yang
tertarikdalambidangpendidikan dan pengembanganpembelajaran.

Akhir kata, penulismengucapkanterimakasihkepadasemuapihak yang
telahmembantudalam proses penyusunanmakalahini. Semoga Allah SWT

selalumemberikanrahmat dan hidayah-Nya kepadakitasemua.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan proses yang kompleks dan dinamis yang melibatkan interaksi
antara pendidik, peserta didik, materi pelajaran, media, dan lingkungan belajar. Agar proses
pendidikandapatmencapaitujuan yang diharapkan, dibutuhkansisteminstruksional yang
terencana, sistematis, dan terukur. Dalam halini, guru
dituntutuntuktidakhanyamenguasaimateripelajaran, tetapi  juga  memahami dan

menerapkanmetodesertaprosedurpembelajaran yang tepat.

Salah satupendekatan yang dapatdigunakandalammerancangpembelajaran yang
efektifadalah ~ Model =~ PPSI  (ProsedurPengembanganSistemInstruksional).  Model
inidirancanguntukmembantu guru dalammerancangpembelajaran yang berorientasi pada
tujuaninstruksional, melaluilangkah-langkah yang
sistematismulaidariperumusantujuanhinggaevaluasi dan tindaklanjutpembelajaran (Hamalik,
2009).

Permasalahan yang seringdihadapidalam dunia
pendidikanadalahketidaksesuaianantararencanapembelajaran dan pelaksanaan di lapangan.
Banyak guru yang belummampumenyusunperangkatpembelajaransecarasistematis dan
objektif, sehinggaberdampak pada rendahnyaefektivitaspembelajaran. PPSI
hadirsebagaisolusiuntukmengatasipermasalahantersebut dengan
menawarkansuatukerangkakerja yang dapatdigunakandalamperencanaan, pelaksanaan, dan

evaluasipembelajaran.

Model PPSI menekankan pada pendekatansistemdalampembelajaran, yaitu dengan
melihatpembelajaransebagaisatukesatuan proses yang terdiridariberbagaikomponen yang
salingberhubungan. Pendekataninidipengaruhi oleh teorisistem dan teoripembelajaran yang
berkembang di era modern, yang menempatkansiswasebagaipusatpembelajaran dan guru
sebagaifasilitator (lbrahim & Nana, 2011). Dengan menggunakanpendekatanini, guru
dapatmengidentifikasi dengan jelastujuan yang ingindicapai, materi yang relevan, metode

yang tepat, media yang mendukung, dan evaluasi yang akurat.

Selain itu, perkembangankurikulumnasional yang berbasiskompetensisepertikKurikulum

Merdeka saatini, semakinmenuntut guru untukdapatmenyusunperangkat ajar yang



fleksibelnamuntetapterstruktur. Model PPSI
relevandigunakankarenamampumemfasilitasipengembanganpembelajaranberbasiscapaianko

mpetensi yang jelas. Dalam halini, perumusan Tujuan Instruksional Umum (TIU) dan Tujuan
InstruksionalKhusus (TIK) menjadidasarutama yang harusdicapai oleh

pesertadidikmelaluiberbagai strategi pembelajaran yang telahdirancang (Suparman, 2014).

Dengan berbagaituntutantersebut, pemahaman yang mendalamterhadap Model PPSI
menjadi sangat pentingbagitenagapendidik. Melaluipemahamanini, guru
tidakhanyadapatmeningkatkankualitaspengajaran, tetapi juga

mampumenumbuhkanminatbelajarsiswa dan meningkatkanhasilbelajarsecaramenyeluruh.

Oleh karenaitu, kajianterhadap Model PPSI
perludilakukansecaramendalamuntukmemberikanpemahaman yang komprehensifkepada para
pendidik, calon guru, dan pihak-pihak yang berkepentingandalam dunia pendidikan. Dengan
memahami dan menerapkan Model PPSI secaratepat, proses

pembelajarandiharapkanmenjadilebihterarah, efisien, dan efektif.

B. RUMUSAN MASALAH
1. Apa Pengertian Model PPSI ?
2. Bagaimana Langkah-Langkah dalam Model PPSI ?
3. Apa Kelebihan dan Kekurangan Model PPSI ?

C. TUJUAN
1. Untuk mengetahui Apa Pengertian Model PPSI
2. Untuk mengetahui Bagaimana Langkah-Langkah dalam Model PPSI
3. Untuk mengetahui Apa Kelebihan dan Kekurangan Model PPSI



BAB I1
PEMBAHASAN

A. PENGERTIAN MODEL PPSI

Prosedur Pengembangan Sistem Instruksional (PPSI) merupakan suatu pendekatan
sistematik dalam merancang, mengelola, dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran agar
berjalan secara  efektif  dan efisien. PPSI menekankanbahwa  proses
pembelajaranharusdikembangkanberdasarkananalisiskebutuhan dan tujuaninstruksional yang
jelassertaterukur.  Model ini  juga dikenalsebagaipendekatanpembelajaran  yang
terstrukturkarenasetiaplangkahnyadirancanguntuksalingberkaitandalammencapaihasilbelajar
yang diinginkan.

Menurut Suparman (2014), PPSI merupakan proses
sistematikuntukmerancangsistempembelajaranmelaluiperumusantujuaninstruksionalumum
dan Khusus, pemilihan strategi pembelajaran, penetapankegiatanbelajar,
sertapengembanganalatevaluasi yang  tepat. PPSI berakar ~ pada  prinsip-
prinsipdesaininstruksional modern yang dikembangkandariteoribelajarkognitif  dan
behavioristik, sertapendekatansistem (systems approach) yang berorientasi pada efisiensi dan
efektivitaspencapaiantujuanpembelajaran.

Model PPSI pada dasarnyadibangunatasdasarkerangkasistem yang
melihatpembelajaransebagaisatukesatuandariberbagaikomponen yang salingterkait: tujuan,
materi, strategi, media, kegiatan, dan evaluasi. Model inimenekankan pada keterpaduan dan
kesinambunganantarkomponen agar proses pembelajarantidakhanyaberjalan linier tetapi juga
fungsional (lbrahim & Nana, 2011). Dengan kata lain, PPSI membantu guru
atauinstrukturdalammerancangpembelajaran dengan mengikutialur yang logis dan terstruktur.

PPSI terdiri dari beberapa tahapan utama, yaitu:

1. Perumusan Tujuan Instruksional Umum (TIU): Menjelaskan hasil akhir yang
diharapkan dari proses pembelajaran secara umum.

2. Perumusan Tujuan Instruksional Khusus (TIK): Merinci TIU menjadi tujuan yang
lebih spesifik, terukur, dan dapat diamati.

3. Pengembanganalatevaluasi: Menyusun

instrumenuntukmengukurketercapaiantujuaninstruksional.



4. Pemilihan dan penyusunanmateri ajar: Materi disesuaikan dengan TIK dan
karakteristikpesertadidik.

5. Penentuan strategi pembelajaran: Merancang metode dan pendekatan pengajaran yang
sesuai.

6. Pelaksanaanpembelajaran: Menerapkanrencanapembelajaran di kelas.

7. Evaluasi dan tindaklanjut: Mengkajihasilpembelajaran dan
menyusunlangkahperbaikanbiladiperlukan.

Pendekatan PPSI juga sejalan dengan teoripembelajaran Robert M. Gagné, yang
menyatakanbahwainstruksi yang efektifharusdisusunberdasarkanhasilbelajar ~ yang
diharapkan, dan setiaptujuanharusmemilikimetodepenyampaiansertaevaluasi yang spesifik
(Gagné, Briggs, & Wager, 1992). Model PPSI
memungkinkanpembelajaranmenjadilebihterfokus pada pencapaiankompetensi,
bukansekadarpenyampaianmateri.

Kelebihan dari Model PPSI antara lain:

« Mampu meningkatkanakuntabilitaspembelajaran.
e Memberikanpedoman yang jelasbagi guru/instruktur.
o Menyediakansistemevaluasi yang terintegrasi.

Namundemikian, PPSI juga memilikitantangan, terutamadalampelaksanaannya yang
membutuhkanketerampilananalitis, waktuperencanaan yang lebihpanjang,
sertapemahamanmendalamterhadapkompetensisiswa dan materi ajar.

Dalam kontekspendidikan Indonesia, PPSI
dapatditerapkandalampengembanganperangkat ajar seperti RPP
(RencanaPelaksanaanPembelajaran),  Modul  Ajar,  ataupembelajaranberbasisproyek,
karenaorientasinya  yang jelasterhadapcapaianpembelajaran. Model ini juga
mendukungpendekatanstudent-centered learning,

karenasiswamenjadisubjekutamadalammencapaitujuan yang telahdirancang.

B. LANGKAH-LANGKAH DALAM MODEL PPSI

Model PPSI (Prosedur Pengembangan Sistem Instruksional) dikembangkan untuk
memberikan kerangka kerja yang sistematis dan terukur dalam pelaksanaan pembelajaran.
Langkah-langkah dalam model PPSI disusun secara berurutan dan saling terkait, sehingga

mendukung tercapainya tujuan instruksional secara efektif dan efisien.



Menurut Suparman (2014), langkah-langkah PPSI terdiri dari sembilan tahapan utama,
dimulai dari perumusan tujuan hingga kegiatan tindak lanjut. Adapun tahapan-
tahapantersebutdijelaskansebagaiberikut:

1. Merumuskan Tujuan Instruksional Umum (T1U)
Langkah pertamadalampengembangansisteminstruksionaladalahmerumuskan Tujuan

Instruksional Umum (TIU). TIU merupakanpernyataan global mengenaiapa yang

diharapkanpesertadidikcapaisetelahmengikuti proses
pembelajarandalamsuatutopikataubidangstudi. TIU menggambarkanarah dan
sasaranpembelajaransecaraluas, mencerminkankompetensiutama yang

akandiperolehpesertadidik.
Contoh TIU:

“Siswamampumemahami dan menerapkankonsepdasarenergidalamkehidupansehari-

hari.”

TIU bersifatumumkarenatidakmenguraikansecaraspesifikperilakuatautindakan  yang
akandilakukan oleh siswa. Meskipundemikian, TIU sangat
pentingkarenamenjadidasardalammerancangtujuaninstruksionalkhusus dan elemen-

elemenlainnyadalam proses pembelajaran (Suparman, 2014).
2. Merumuskan Tujuan InstruksionalKhusus (TIK)

Setelah TIU dirumuskan, langkahselanjutnyaadalahmerincitujuantersebutmenjadi
Tujuan InstruksionalKhusus (TIK). TIK
menggambarkansecaraspesifikperilakuataukemampuan yang diharapkandapatditunjukkan
oleh siswasetelahpembelajaranberlangsung. TIK harusmemenuhikriteria SMART: Spesifik,
Measurable (terukur), Achievable (dapatdicapai), Relevant (relevan), dan Time-bound
(memiliki batas waktu).

TIK harusmencakuptigakomponenutama:

a. Perilaku yang dapatdiamati: tindakankonkret yang dilakukansiswa (misalnya:
menjelaskan, menghitung, mengidentifikasi).

b. Kondisi: situasiataualatbantu yang tersediasaatsiswamenunjukkanperilakutersebut.

c. Kiriteriakeberhasilan: tingkatkinerja minimum yang diterima.

Contoh TIK:

“Setelahdiberikancontoh, siswadapatmenyebutkan minimal 3 sumberenergiterbarukan
dengan benar.”

MenurutGagné, Briggs & Wager (1992), perumusan TIK yang baik sangat penting agar

pengajarandapatdirancanguntuksecaralangsungmencapaihasil yang diharapkan.



3. Menentukan Materi Pelajaran
Setelah TIK dirumuskan, langkahberikutnyaadalahmenentukanmateripelajaran yang
relevan dan mendukungpencapaiantujuantersebut. Materi pelajaranadalahisiatausubstansi
yang diajarkankepadapesertadidik, dapatberupafakta, konsep, prinsip, prosedur, hinggasikap.
Dalam memilihmateripelajaran, guru
atauperancangpembelajaranharusmempertimbangkanbeberapaaspekberikut:
a. Relevansi dengan TIK: Materi
harussecaralangsungmenunjangpencapaiantujuanpembelajaran.
b. Tingkat kesesuaian dengan karakteristikpesertadidik: Materi harussesuai dengan
tingkatperkembangankognitif, sosial, dan afektifsiswa.
c. Kedalaman dan keluasan: Materi
tidakbolehterlaludangkalatauterlaluluassehinggamenyulitkanpemahaman.
d. Sumberbelajar yang tersedia: Apakahmateritersebutdapatdiajarkan dengan sumber
dan media yang dimiliki.
Penentuanmateriharusdidasarkan pada analisiskurikulum dan kebutuhansiswa agar proses
pembelajaranmenjadibermakna dan kontekstual (Hamalik, 2009).
4. Menentukan Alat Evaluasi
Langkah  keempatdalam model PPSI adalahmenentukanalatevaluasi  yang
tepatuntukmengukurpencapaian Tujuan InstruksionalKhusus (TIK).
Evaluasimerupakanbagian integral
darisistempembelajarankarenamenjadialatuntukmengetahuiapakahsiswatelahmencapaihasilbe
lajar yang diharapkan.
Alat evaluasiharusdirancangberdasarkan:
a. Indikatorkeberhasilan TIK, sehinggadapatmengukurhasilbelajarsecara valid.
b. Tingkat taksonomikognitif, afektif, ataupsikomotorik yang relevan dengan tujuan.
c. Jenis tesatauinstrumen yang sesuai, misalnya: tesobjektif (pilihanganda, benar-salah),
tessubjektif (esai), observasi, wawancara, dan sebagainya.
Contoh:
Jika TIK menyebutkan "Siswamampumenjelaskan proses fotosintesis",
makaalatevaluasinyadapatberupasoalesaiataupertanyaanlisan yang menuntutpenalaran dan
pemahamankonsep.
Evaluasi yang baikharusmemenuhikriteriavaliditas, reliabilitas, objektivitas, dan
praktikabilitas (Arikunto, 2010). Proses ini juga mencakuppenetapankriteriaketuntasan

minimal (KKM) sebagaistandaruntukmenilaikeberhasilanpesertadidik.



5. Merancang Strategi Pembelajaran

Strategi  pembelajaranadalahpendekatanmenyeluruh ~ yang  digunakan  guru
untukmenyampaikanmateri dan mencapaitujuanpembelajaran. Dalam PPSI, strategi
pembelajarandirancangsetelahtujuan  dan evaluasiditentukan, agar selaras dengan
capaianhasilbelajar yang diinginkan.
Strategi pembelajaranmeliputi:

a. Model pembelajaran yang digunakan (misalnya: ceramah, diskusi, eksperimen,

pembelajaranberbasisproyek, atau problem-based learning).

b. Metode dan teknikpengajaran yang dipilihsesuai dengan karakteristiksiswa dan

materi.

c. Pengaturanwaktu, ruangkelas, dan alatbantu/media pembelajaran.

Pemilihan strategi harusmempertimbangkan:

a. Karakteristikpesertadidik (usia, latarbelakang, gayabelajar).

b. Tujuan instruksional dan jenismateri.

c. Kondisi dan sumberdayasekolah.

Menurut  Joyce, Weil & Calhoun (2011), strategi pembelajaran yang
efektiftidakhanyamentransferpengetahuan, tetapi juga membangunketerampilanberpikirkritis,
kolaborasi, dan motivasibelajarsiswa.

6. MenentukanKegiatanBelajar-Mengajar

Setelah strategi ditetapkan,
langkahselanjutnyaadalahmerancangrangkaiankegiatanbelajar-mengajar  yang  sistematis.
Kegiataninimenjelaskansecararinci proses interaksiantara ~ guru, siswa, dan
sumberbelajardalamsuatusesipembelajaran.
Kegiatan belajar mengajar biasanya dibagi menjadi tiga tahap:

a. Pendahuluan (apersepsi): Kegiatan pembuka untuk membangun motivasi dan

mengaitkan materi dengan pengetahuan awal siswa.

b. Inti: Bagian utama yang memuat proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Guru

menyampaikan materi, memfasilitasi diskusi, praktik, atau tugas siswa.

c. Penutup: Menyimpulkanpelajaran, memberiumpanbalik, refleksi, dan

menyampaikanevaluasisertatindaklanjut.

Rancangankegiatanbelajar-mengajarharusfleksibel dan kreatif,
sehinggamampumenciptakansuasanakelas  yang kondusif, menyenangkan, dan
mendorongketerlibatanaktifsiswa (Uno, 2012).

7. MenentukanSumber dan Media Pembelajaran



Setelahmerancang strategi pembelajaran dan menetapkankegiatanbelajar-mengajar,
langkahberikutnyadalam PPSI  adalahmenentukansumber dan media pembelajaran.
Sumberbelajaradalahsegalasesuatu yang dapatdigunakanuntukmembantu proses
belajarpesertadidik, sedangkan media pembelajaranadalahalatbantu yang
digunakanuntukmenyalurkanpesanataumateridari guru kepadasiswasecaralebihefektif dan
efisien.

Sumberpembelajarandapatberupa:

a. Bukuteks, modul, artikelilmiah

b. Lingkungansekitar (lapangan, laboratorium, museum)

c. Narasumberahliataupraktisi

d. Internet dan sumber digital lainnya
Media pembelajaranmencakup:

a. Media visual (gambar, grafik, peta)

b. Media audio (rekaman suara, podcast)

c. Media audiovisual (video, animasi)

d. Media interaktif berbasis komputer (slide presentasi, aplikasi pendidikan)
Pemilihan media dan sumberbelajarharusmempertimbangkan:

a. Kesesuaian dengan tujuan dan materi

b. Karakteristikpesertadidik

c. Ketersediaan dan kemudahanpenggunaan

d. Efektivitasdalammeningkatkanpemahamansiswa
MenurutHeinich et al. (2005), media yang tepatdapatmeningkatkanatensi, retensi, dan
transfer pembelajarankarenamembantusiswadalammemvisualisasikankonsep yang abstrak.
8. MelaksanakanKegiatanPembelajaran

Langkah kedelapandalam model PPSI
adalahpelaksanaankegiatanpembelajaransebagaimanatelahdirancangsebelumnya.
Tahapaninimerupakanrealisasikonkretdariseluruh proses perencanaaninstruksional, di mana
guru bertindaksebagaifasilitator, motivator, dan evaluator.
Aspekpentingdalampelaksanaanpembelajaran:

a. Penerapan strategi dan metode yang telah dirancang sesuai dengan karakteristik siswa
dan materi.

b. Penggunaan media dan sumber belajar secara efektif.

c. Manajemenkelas yang baik, termasukpengaturanwaktu, pembagiankelompok, dan

pemberianinstruksi yang jelas.



d. Interaksiaktifantara guru dan siswa, sertaantarsiswa, untukmenciptakanpembelajaran
yang bermakna dan kolaboratif.
Guru
perlumelakukanpenyesuaiansecaradinamisselamapelaksanaanberlangsunguntukmengakomod

asikebutuhansiswa dan mengatasihambatan yang muncul di kelas (Slavin, 2011).

9. MelaksanakanEvaluasi dan TindakLanjut
Langkah terakhirdalam PPSI
adalahmelaksanakanevaluasihasilbelajarsertatindaklanjutberdasarkanhasilevaluasitersebut.
Evaluasidilakukanuntukmengetahuisejauh mana tujuanpembelajaran (T1K) telahtercapai oleh
pesertadidik.
Jenis evaluasi yang digunakandapatberupa:
a. Evaluasiformatif, dilakukanselama proses belajaruntukmemantaukemajuan.
b. Evaluasisumatif, dilakukan di akhir proses
pembelajaranuntukmenentukantingkatpencapaiantujuan.
c. Evaluasidiagnostik, digunakanuntukmengidentifikasikesulitanbelajar dan
kebutuhankhususpesertadidik.
Setelahevaluasidilakukan, guru perlumelakukantindaklanjutberupa:
a. Remedial teaching bagisiswa yang belummencapaiketuntasan.
b. Pengayaanbagisiswa yang sudahmencapaiataumelampaui target.
c. Refleksi dan perbaikan strategi jikahasilbelajarsecaraumumbelum optimal.
Evaluasi dan tindaklanjutmerupakanbagianpentingdari proses pembelajaran yang berorientasi
pada perbaikanberkelanjutan dan peningkatankualitaspembelajaran (Sudjana, 2009).
Model PPSI merupakansistem yang logis dan sistematik. Setiaplangkah yang
dijalankantidakhanyamembantu  guru  dalammerencanakanpembelajaran, tetapi juga
memberikankerangkakerja yang menjaminbahwakegiatanbelajarmengajarberorientasi pada

tujuan yang terukur dan tercapai dengan optimal.

C. KELEBIHAN DAN KEKURANGAN MODEL PPSI

Model PPSI ataulnstructional  Systems  Development (ISD)adalah  salah
satupendekatansistematisdalammerancang dan melaksanakanpembelajaran yang efektif dan
efisien. Model ini bertujuan agar semua komponen pembelajaran, mulai dari tujuan hingga

evaluasi, dirancang secara terpadu dan saling mendukung. Meski memiliki berbagai manfaat,



model ini juga memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan oleh praktisi
pendidikan.
1. Kelebihan Model PPSI
a. Pendekatan Sistematis dan Terstruktur
Model PPSI memberikan kerangka yang jelas dan sistematik bagi guru dalam
merancang pembelajaran. Semua tahap mulai dari perumusan tujuan hingga evaluasi
dikembangkan secara logis dan berurutan, sehingga meminimalkan kesalahan dalam
proses pembelajaran (Suparman, 2014).
b. Berorientasi Tujuan
Setiap langkah dalam PPSI diarahkan untuk mencapai tujuan instruksional yang telah
dirumuskan dengan jelas, baik umum maupun khusus. Hal inimembuat proses
pembelajaranmenjadilebihfokus dan terukur (Gagné et al., 1992).
c. MendorongEvaluasiBerkelanjutan
Model PPSI menekankanpentingnyaevaluasisebagaibagiandari proses,
bukanhanyasebagaipenilaianakhir. Hal inimemberikanpeluangbagi guru
untukmelakukanperbaikan dan refleksisecaraberkalaterhadap proses dan
hasilpembelajaran (Ibrahim & Nana, 2011).
d. MeningkatkanKualitasPembelajaran
Dengan perencanaan yang matang, media yang sesuai, dan strategi yang terintegrasi,
model PPSI dapatmeningkatkankualitaspembelajaran dan
pengalamanbelajarsiswasecaramenyeluruh (Hamalik, 2009).
e. Dapat DigunakandalamBerbagai Jenis Pembelajaran
Model inifleksibel dan
dapatditerapkandalamberbagaimatapelajaransertatingkatpendidikan,
mulaidaripendidikandasarhinggatinggi, termasukpelatihanvokasionalatauprofesional.
f. MemperhatikanKeterlibatanSiswa
Model inimemungkinkan guru merancangkegiatan yang
mendorongpartisipasiaktifsiswadalam proses pembelajaran. Strategi pembelajaran yang
digunakandapatdisesuaikanuntukmenumbuhkan rasa ingintahu dan
meningkatkanketerampilanberpikirkritissiswa.
2. Kekurangan Model PPSI
a. Membutuhkan Waktu dan Persiapan yang Panjang
Salah satukelemahanutama PPSI adalahprosesnya yang panjang dan kompleks. Guru

harusmelaluibanyaktahapansebelumpelaksanaanpembelajaran,
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mulaidarimerumuskantujuanhinggamerancangevaluasi. Ini bisa menjadi kendala terutama
di lingkungan sekolah dengan beban kerja tinggi (Suparman, 2014).
b. Menuntut Kemampuan Profesional Guru yang Tinggi

Model ini menuntut guru memiliki kemampuan yang cukup dalam menyusun tujuan
instruksional, memilih media, menyusun alat evaluasi, dan merancang strategi
pembelajaran. Guru yang belum familiar dengan
pendekatansisteminstruksionalmungkinmengalamikesulitandalamimplementasi (Gagné et
al., 1992).

c. Kurang Fleksibel terhadap Kondisi Dinamis di Lapangan
Karena model ini bersifat sistematik dan berorientasi prosedural, guru terkadang
kesulitan menyesuaikan rencana dengan kondisi nyata di kelas, seperti keterbatasan waktu,
sarana prasarana, atau dinamika peserta didik yang tidak terduga.
d. Fokus Berlebih pada Aspek Kognitif
Model PPSI cenderung menekankan pencapaian tujuan instruksional dalam aspek
kognitif, sementara aspek afektif dan psikomotorik bisa jadi kurang tereksplorasi secara
optimal jika guru tidak mengimbanginya dalam perencanaan pembelajaran (lbrahim &
Nana, 2011).
e. Kurang Menyesuaikan dengan PendekatanPembelajaran Modern
Model inidikembangkandalamkontekspembelajarantradisional,
sehinggadalampraktiknyabisajadikurangrelevanjikatidakdiperbaharuiataudikombinasikan
dengan pendekatanpembelajaranabad ke-21 sepertiproject-based learning, inquiry-based
learning, ataublended learning.
3. ImplikasiterhadapPraktikPembelajaran
Dalam kontekspenerapan di sekolah, model PPSI masih sangat relevan,
terutamauntukmembantu  guru  pemulamemahamikerangkakerjapenyusunanpembelajaran
yang efektif. Namun, guru juga harusmampumengadaptasi dan mengintegrasikan model ini
dengan pendekatan-pendekatan modern, agar pembelajarantidakhanyasistematistetapi juga
inovatif dan menyenangkan.
Oleh karenaitu, pelatihan guru dan pengembanganprofesional sangat penting agar
merekamampumenerapkan model PPSI secarakontekstual dan sesuai dengan kebutuhansiswa

masa Kkini.
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BAB III
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Model PPSI (Prosedur Pengembangan Sistem Instruksional) merupakan suatu
pendekatan sistematis dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan
pembelajaran dengan tujuan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses belajar-
mengajar. Model iniberorientasi pada
pencapaiantujuaninstruksionalsecaraterstrukturmelaluitahapan-tahapan ~ yang logis dan
salingberkaitan.

Secara garis besar, langkah-langkahdalam PPSI
mencakupperumusantujuaninstruksionalumum  dan  khusus,  penentuanmateri  ajar,
penyusunanalatevaluasi, perancangan strategi pembelajaran, pengembangankegiatanbelajar-
mengajar, pemilihan media dan sumberbelajar, pelaksanaanpembelajaran, hinggaevaluasi dan
tindaklanjut. Setiaplangkahdalam PPSI dirancang agar guru dapatsecarasistematismengelola
proses belajarsehinggasiswa memperoleh pengalamanbelajar yang optimal.

Model PPSI memilikisejumlahkelebihan, sepertimemberikanarah yang
jelasdalampembelajaran, membantu guru dalammerencanakanpembelajaransecarasistematis,
sertameningkatkanketercapaianhasilbelajarsiswa. Namun, model ini juga
memilikikekurangan, antara lain memerlukanwaktu dan
keterampilankhususdalamperancangannya,  sertaberpotensiterlalukakujikatidakdisesuaikan
dengan kondisikelas yang dinamis.

Dengan memahami dan  menerapkan model PPSI  secaratepat, guru
dapatmenciptakanpembelajaran yang lebihterstruktur, terukur, dan berpusat pada tujuan,

sehingga pada akhirnyamampumeningkatkankualitaspendidikansecaramenyeluruh.

B. SARAN
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Diharapkan guru dan pendidikdapatmenerapkan Model PPSI dengan menyesuaikan
pada karakteristikpesertadidik dan kondisilapangan agar
pembelajarandapatberlangsunglebihefektif. Pemerintan dan lembagapendidikan juga
perlumemberikanpelatihanintensiftentangpenggunaan model ini agar

penerapannyalebihmaksimal.
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